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SUMMARY

JULASTRI ENGLINA SIHOMBING. Proportion activity of various rumen

fluid to overcome tannin in vitro. Supervised by Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc and

Arfan Abrar, MSi

This research were done to study mix culture activity of various rumen

fluid to overcome tannin in vitro. It was held for 2 (two) month at Animal

Nutrition and Feed Laboratory Agriculture Faculty Sriwijaya University

Compeletly randomized designed were done with 3 (three) proportion of

rumen fluid from various ruminant (cattle, goat and buffalo). The treatments were

P1 (25:50:25); P2 (25:25:50) and P3 (50:25:25) respectively. Each treatment

were replicated four times. Observed parameter were total population of bacteria

(cfu/ml), tannin concentration (mg/ml) and N-NH3 concentration (mM).

All treatment were non significant, however total population of bacteria 

increased in every treatment. Tannin concentration were non significant except

for P3 (0,112 mg/ml to 0.103 mg/ml). N-NH3 in all treatment were non

significant (0.05 mM), however showed that there were microbe activity in all 

treatments. It concluded that proportion of various rumen fluid were tolerance to

tannin



RINGKASAN

JULASTRI ENGLINA SIHOMBING. Aktivitas Proporsi Berbagai Cairan

Rumen dalam Mengatasi Tanin secara In Vitro (Dibimbing oleh Dr. Ir. Armina

Fariani, M.Sc dan Arfan Abrar Msi)

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari aktivitas kultur campuran 

mikroba dari berbagai ternak ruminansia dalam mengatasi antinutrisi tanin secara 

in vitro. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, di laboratorium Nutrisi dan

Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 (tiga) 

proporsi cairan rumen dari ternak ruminansia yang berbeda (sapi, kambing, dan

kerbau). Perlakuannya masing-masing, P1 (25:50:25) ; P2 (25:25:50) dan P3

(50:25:25). Masing-masing perlakuan diulang 4 (empat kali). Parameter yang

diamati adalah, total populasi bakteri, konsentrasi tanin sebelum dan sesudah

inkubasi dan konsentrasi N-Amonia (N-NH3). Perlakuan tersebut tidak berbeda

nyata terhadap setiap perlakuan.

Total populasi bakteri yang diamati sebelum dan sesudah inkubasi ternyata

meningkat. Penelitian tersebut tidak berbeda nyata terhadap konsentrasi tanin,

meskipun terjadi penurunan konsentrasi tanin pada perlakuan P3 (sebelum 

inkubasi 0.112 mg/ml sesudah inkubasi 0.103 mg/ml).Rata-rata konsentrasi N- 

Amonia setiap perlakuan rata-rata sama (0,5mM). Kesimpulannya, terdapat 

bakteri yang mampu mendegradasi dan toleran terhadap tanin.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencernaan adalah rangkaian proses perubahan fisik dan kimia yang 

dialami bahan makanan selama berada dalam alat pencernaan. Proses pencernaan 

makanan pada ternak ruminansia relatif lebih kompleks dibandingkan proses 

pencernaan pada jenis ternak lainnya.

Perut ternak ruminansia dibagi menjadi empat bagian yaitu retikulum 

(perut jala), rumen (perut beludru), omasum (perut bulu) dan abomasum (perut 

sejati). Dalam studi fisiologi ternak ruminansia, rumen dan retikulum sering 

dipandang sebagai organ tunggal dengan sebutan retikulorumen. Omasum disebut 

sebagai perut buku karena tersusun dari lipatan sebanyak sekitar 100 lembar.

(Mindelwill, 2006)

Pada ternak ruminansia terdapat empat jenis mikroba yang

menguntungkan yaitu bakteri, protozoa, jamur (fungi) dan virus pada kondisi 

ternak yang sehat. Dari keempat jenis mikroba tersebut, bakteri mempunyai jenis 

dan populasi tertinggi. Cacahan sel pergram isi rumen mencapai 1010 - 1011 , 

sedangkan populasi tertinggi kedua yaitu protozoa yang mencapai 105-106 

cacahan sel pergram isi rumen, (Ogimoto dan Imai, 1980). Mikroba rumen 

memiliki sifat saling ketergantungan dan berintegrasi satu sama lainnya. Interaksi 

mikroba memberikan kestabilan dan adaptasi yang baik dalam 

Mikroorganisme saling berperan dalam beradaptasi dengan pakan yang berbeda 

faktor dan pembandingnya.

rumen.
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berperan untuk membantu prosesMikroorganisme dalam 

pencernaan dan pertahanan tubuh. Protein mikroba rumen merupakan biomassa 

sumber utama nitrogen untuk ternak. Peningkatan protein mikroba dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan yang beragam dan faktor populasi bakteri. (Brooker et al,

rumen

rumen dan masing-masing1993). Banyaknya jenis mikroorganisme 

mikroorganisme memiliki produk fermentasi intermediet dan produk akhir 

fermentasi yang beragam menyebabkan kehidupan dalam rumen menjadi

kompleks.

Proses pencernaan fermentatif dalam retikulo rumen teijadi sangat intensif. 

Hal ini menguntungkan, karena pakan dapat diubah dan disajikan dalam bentuk 

yang lebih mudah diserap. Selain itu ternak ruminansia dapat juga memanfaatkan 

pakan dengan kandungan serat kasar yang tinggi dalam jumlah yang banyak. 

Ekosistem mikroba rumen sangat stabil dan dinamis. Pada ternak yang sehat 

kontaminasi ekosistem seolah tidak teijadi, pada kenyataannya jutaan mikroba 

dalam rumen banyak berasal dari pakan, air minum dan udara setiap harinya. 

Ekosistem rumen dinamis, ketika rumen tidak mengalami perubahan pakan,

mikroba rumen dapat beradaptasi dengan pakan tersebut. Hal ini teijadi karena 

mikroorganisme teradaptasi untuk terus hidup dalam rumen dan yang tidak 

mampu beradaptasi akan tereliminasi (Kamra, 2005)

Proses adaptasi mikroorganisme rumen merupakan salah satu bentuk 

pertahanan tubuh dari ternak itu sendiri. Mikroba rumen berperan sebagai 

pertahanan tubuh terhadap serangan-serangan toksik atau antinutrisi yang 

dihasilkan dalam proses pencernaan. Namun, tidak selamanya zat antinutrisi

I
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memberikan pengaruh negatif, konsumsi pakan yang mengandung tanin dapat 

berpengaruh resisten pada kehidupan rumen terhadap parasit gastrointestinal 

nematode. Kandungan tanin dari tanaman pada iklim yang berbeda berpotensi 

untuk meningkatkan suplai dan penyerapan protein tercema (Peli, 2003).

Komposisi dan populasi mikroba rumen ditentukan oleh jenis pakan yang 

dikonsumsi dan interaksi antar mikroba rumen (Preston et al, 1987). Wiryawan et 

al (2003) berhasil mengisolasi bakteri pendegradasi tanin dari cairan rumen ternak 

yang telah beradaptasi dengan legume kaliandra, begitu juga dengan Abrar (2001) 

yang telah berhasil mengisolasi mikroba rumen sebagai bakteri pendegradasi 

sianida dari cairan rumen domba yang telah teradaptasi dengan sianida.

Hal ini menunjukkan bahwa tiap jenis ternak memiliki komposisi mikroba

yang berbeda-beda akibatnya aktivitas mikroba juga berbeda-beda. Untuk itu

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui aktifi tas campuran mikroba rumen

yang diharapkan dapat bersinergi dalam mendegradasi tanin.

1.2 Tujuan

Mempelajari aktivitas kultur campuran mikroba dari berbagai ternak 

ruminansia dalam mengatasi tanin secara in vitro.

1.3 Hipotesis

Diduga dalam kultur campuran mikroba dari berbagai ternak 

mengandung bakteri pendegradasi tanin.

ruminansia
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